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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Komposisi Media Murashige and Skoog (MS) 
Larutan stok Senyawa kimia Konsentrasi 

stok 
g/L 

Volume stok 
dalam 
media 

Konsentrasi 
akhir media 

mg/L 
A NH4NO3 82,500 20 1650,000 
B KNO3 95,000 20 1400,000 
C H3BO3 1,240 5 6,200 
 KH2PO4 34,000  170,000 
 Kl 0,166  0,830 
 Na2MoO4.2H2O 0,050  0,250 
 CoCl2.2H2O 0,005  0,025 

D CaCl12.2H2O 88,000 5 990,000 
E MgSO4.7H2O 74,000 5 370,000 
 MnSO4.H2O 3,380  16,400 
 ZnSO4.7H2O 1,720  8,600 
 CuSO4.5H2O 0,005  0,025 

F Na2EDTA 3,370  27,800 
G Thiamin-HCl 0,010 10 0,100 
 Pridoksin-HCl 0,050  0,500 
 Nicotinic Acid 0,050  0,500 
 Glycine 0,200  2,000 

H Myo-Inositol 10,000 10 100,000 
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Lampiran 2. Deskripsi Krisan Varietas Sabiya Agrihorti 

DESKRIPSI KRISAN 
VARIETAS SABIYA AGRIHORTI 

 
Asal : Balai Penelitian Tanaman Hias 
Silsilah : Hawaiian x Tirta Ayuni 
Golongan varietas : Klon 
Tinggi tanaman : 135,5 – 146,0 cm 
Bentuk penampang batang : Bulat 
Diameter batang : 0,61 – 0,73 cm 
Warna batang : green group RHS colour chart 143 B 
Panjang ruas batang : 3,4 – 4,2 cm 
Jumlah ruas batang : 32 – 42 ruas 
Bentuk daun : lonjong menjari dengan lekukan dalam dan gerigi 

kasar 
Ukuran daun : panjang 11,2 – 13,3 cm, lebar 8,1 – 9,6 cm 
Warna daun : green group RHS colour chart 137 B 
Umur mulai berbunga : 56 – 58 hari setelah tanam 
Tipe bunga : Spray 
Bentuk bunga : Ganda 
Warna bunga pita : yellow group RHS colour chart 5 A 
Warna bunga tabung : yellow group RHS colour chart 151 B 
Jumlah bunga pita : 155 – 167 helai 
Jumlah bunga tabung : 75 – 82 tabung 
Jumlah kuntum bunga per tangkai : 9 – 132 kuntum 
Diameter kuntum bunga : 5,8 – 7,9 cm 
Diameter bunga tabung : 0,8 – 1,2 cm 
Panjang tangkai bunga : 10,0 – 11,8 cm 
Sistem perakaran : Serabut 
Inisiasi stek : 7 – 9 hari 
Respon time : 7 – 8 minggu setelah periode hari panjang 
Hasil bunga : 9 – 13 kuntum/ tanam / musim 
Lama kesegaran bunga : 17 – 21 hari 
Identitas populasi induk : koleksi plasma nutfah Balai Penelitian Tanaman Hias 
Nomor populasi induk : 01120108 (nomor plasma nutfah) 
Penciri utama : bentuk bunga ganda, tipe bunga spray, warna kuntum 

bunga kuning cerah 
Keunggulan varietas : warna kuntum bunga kuning cerah dengan piringan 

bunga kehijauan, tipe bunga spray dengan bentuk 
bunga ganda dengan jumlah petal yang banyak, 
diameter kuntum bunga sedang 

Wilayah adaptasi : beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan 
ketinggian 750 – 1.200 m dpl 

Pemohon : Balai Penelitian Tanaman Hias 
Pemulia : Kurnia Yuniarto 
Peneliti 
 

: Suryawati, Yadi Supriyadi, Rika Meilasari 
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Lampiran 3. Perhitungan Pembagian ZPT Untuk Pembuatan Larutan Stok 

• ZPT 2,4-D konsentrai 2 mg/L  

M1 x V1   = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 2 ppm x 250 ml 

            V1 = !	##$	%	!&'	$(
)'''	##$

 

                    V1 = 0,5 ml 

• ZPT 2,4-D konsentrai 4 mg/L  

M1 x V1   = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 4 ppm x 250 ml 

            V1 = *	##$	%	!&'	$(
)'''	##$

 

                    V1 = 1 ml 

• ZPT 2,4-D konsentrai 6 mg/L  

M1 x V1   = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 6 ppm x 250 ml 

            V1 = +	##$	%	!&'	$(
)'''	##$

 

                    V1 = 1,5 ml 

• ZPT Kinetin konsentrai 1 mg/L  

M1 x V1   = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 1 ppm x 250 ml 

            V1 = )	##$	%	!&'	$(
)'''	##$

 

                    V1 = 0,25 ml 

• ZPT Kinetin konsentrai 2 mg/L  

M1 x V1   = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 2 ppm x 250 ml 
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            V1 = !	##$	%	!&'	$(
)'''	##$

 

                    V1 = 0,5 ml 

• ZPT Kinetin konsentrai 3 mg/L  

M1 x V1   = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 3 ppm x 250 ml 

            V1 = ,	##$	%	!&'	$(
)'''	##$

 

                    V1 = 0,75 ml 
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Lampiran 4. Skema Kerja 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sterilisasi Peralatan 

 

Pembuatan Larutan Stok ZPT 2,4-D dan Kinetin 

 

Pembuatan Media Murashige and Skoog (MS), MS + 
2,4-D, MS + Kinetin, MS + 2,4-D + Kinetin 

 

Penanaman Eksplan 

 

Pemeliharaan dan Pengamatan 

 

Analisis Data 

Sterilisasi Ruang Kerja 
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Lampiran 5. Prosedur Kerja Pembuatan Larutan Stok 2,4-D dan Kinetin 

               

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Ditimbang zat pengatur tumbuh (2,4-D dan kinetin) sebanyak 0,1 gr  

2. Dimasukkan ke dalam gelas beaker 

3. Ditambahkan beberapa tetes pelarut basa (KaOH) untuk melarutkan serbuk 

hormon 2,4-D 

4. Sedangkan untuk serbuk hormon kinetin ditambahkan beberapa tetes 

pelarut asam (HCl) kemudian diaduk hingga serbuk tidak nampak 

5. Ditambahkan akuades pada masing – masing zat pengatur tumbuh (2,4-D 

dan kinetin) hingga mencapai 100 ml kemudian diaduk 

6. Larutan stok diberi label dan disimpan dalam lemari pendingin 

3 1 2 

 4 5 6 



58 
 

Lampiran 6. Prosedur Kerja Pembuatan Media  

       

           

  

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 

4 5 6 

7 8 9 
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Keterangan : 

1. Ditimbang media MS sebanyak 4,43 gram 

2. Ditimbang gula sebanyak 30 gram 

3. Ditimbang agar sebanyak 7 gram/liter 

4. Disiapkan larutan stok (hormon 2,4-D) 

5. Disiapkan larutan stok (hormon kinetin) 

6. Media MS, gula, dan agar – agar dimasukkan kedalam gelas kimia 

kemudian ditambahkan akuades sebanyak 1000 ml lalu diaduk 

7. Diambil komposisi zpt menggunakan spoid sesuai ml (taraf perlakuan) 

8. Dihomogenkan menggunakan batang pengaduk 

9. Diukur pH sebelum media dimasak  

10. Media dimasak hingga mendidih 

10 11 12 

13 
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11. Media dituang dalam botol kultur 

12. Media disterilisasi menggunakan autoklaf 

13. Hasil media yang dibuat 
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Lampiran 7. Penanaman  

                              

    

Keterangan : 

1. Disiapkan dan dimasukkan botol media, pinset, gunting, dan eksplan ke 

dalam LAFC 

2. Dipindahkan planlet ke cawan petri 

3. Dipotong semua daun pada planlet 

4. Dipotong eksplan pada nodus (terdiri dari 3 nodus)  

5. Ditanam pada media perlakuan (satu botol media terdiri dari satu eksplan) 

6. Botol kultur disegel dan disimpan pada tempat dengan pencahayaan yang 

baik 

1 2 

3 4 5 
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Lampiran 8. Pengamatan 

                               

                            

Keterangan : 

1. Pengamatan jumlah tunas  

2. Pengamatan jumlah daun 

3. Pengamatan tinggi tanaman 

4. Pengamatan induksi akar 

 

 

 

1 2 

3 4 
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Lampiran 9. Hasil Pengamatan Krisan Chrysanthemum morifolium Ramat. 

var. sabiya agrihorti 

1 MSK : 
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2 MSK : 
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3 MSK : 
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4 MSK : 
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5 MSK : 
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Lampiran 10. Hasil Pengamatan Induksi Akar Krisan Chrysanthemum 

morifolium Ramat. var. sabiya agrihorti 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D0K0 D0K1 D0K2 D0K3 

D2K0 D2K1 D2K2 D2K3 

D4K0 D4K1 
 

D4K2 
 

D4K3 
 

D6K0 
 

D6K1 
 
 

D6K2 
 
 
 

D6K3 
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Lampiran 11. Tabel ANOVA dan Uji DMRT Tinggi Planlet 
 

 

ANOVA 

Tinggi Planlet 5 MSK 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 246.578 15 16.439 13.783 .000 

Within Groups 38.167 32 1.193   

Total 284.745 47    

Tinggi Planlet 
 
 

Duncana   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

D4K3 3 2.1667      

D4K1 3 2.3333 2.3333     

D6K3 3 2.3333 2.3333     

D4K2 3 2.8333 2.8333 2.8333    

D6K1 3 2.8333 2.8333 2.8333    

D6K2 3 2.8333 2.8333 2.8333    

D2K3 3 3.3333 3.3333 3.3333 3.3333   

D2K2 3  4.3333 4.3333 4.3333 4.3333  

D4K0 3   4.8333 4.8333 4.8333  

D0K1 3    5.0000 5.0000  

D0K2 3    5.1667 5.1667  

D6K0 3    5.3333 5.3333  

D0K3 3     6.1667  

D2K0 3     6.3333  

D0K0 3      9.0000 

D2K1 3      10.0000 

Sig.  .266 .058 .055 .055 .058 .270 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 12. Tabel ANOVA dan Uji DMRT Induksi Akar 

ANOVA 

Induksi Akar  5 MSK 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 253.833 15 16.922 406.133 .000 

Within Groups 1.333 32 .042   

Total 255.167 47    

Induksi Akar 

Duncana   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

D0K3 3 .0000     

D2K0 3 .0000     

D2K1 3 .0000     

D2K2 3 .0000     

D2K3 3 .0000     

D4K0 3 .0000     

D4K1 3 .0000     

D4K2 3 .0000     

D4K3 3 .0000     

D6K1 3 .0000     

D6K2 3 .0000     

D6K3 3 .0000     

D0K2 3  1.5000    

D0K1 3   3.1667   

D6K0 3    4.0000  

D0K0 3     8.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 13. Tabel ANOVA dan Uji DMRT Jumlah Tunas 

ANOVA 

Jumlah Tunas  1 MSK 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 20.313 15 1.354 3.421 .002 

Within Groups 12.667 32 .396   

Total 32.979 47    

Jumlah Tunas 

Duncana   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

D6K0 3 .6667   

D6K2 3 .6667   

D6K3 3 .6667   

D2K1 3 1.0000   

D4K0 3 1.0000   

D4K1 3 1.0000   

D4K2 3 1.0000   

D6K1 3 1.0000   

D2K0 3 1.3333   

D2K2 3 1.3333   

D2K3 3 1.3333   

D0K0 3 1.6667 1.6667  

D0K3 3 1.6667 1.6667  

D4K3 3 1.6667 1.6667  

D0K1 3  2.6667 2.6667 

D0K2 3   3.0000 

Sig.  .112 .083 .521 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 14. Tabel ANOVA dan Uji DMRT Jumlah Daun 

ANOVA 

Jumlah Daun 2 MSK   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 61.000 15 4.067 7.808 .000 

Within Groups 16.667 32 .521   

Total 77.667 47    
 

Jumlah Daun 2 MSK 
Duncana   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 

D6K1 3 .6667      

D6K3 3 .6667      

D4K1 3 1.0000 1.0000     

D2K2 3 1.3333 1.3333 1.3333    

D4K2 3 1.3333 1.3333 1.3333    

D4K3 3 1.3333 1.3333 1.3333    

D6K0 3 1.3333 1.3333 1.3333    

D6K2 3 1.3333 1.3333 1.3333    

D2K0 3 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667   

D2K3 3 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667   

D4K0 3 1.6667 1.6667 1.6667 1.6667   

D2K1 3  2.3333 2.3333 2.3333   

D0K2 3   2.6667 2.6667 2.6667  

D0K1 3    3.0000 3.0000  

D0K3 3     3.6667  

D0K0 3      5.0000 

Sig.  .160 .062 .062 .053 .118 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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ANOVA 

Jumlah Daun 3 MSK   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 209.333 15 13.956 16.747 .000 

Within Groups 26.667 32 .833   

Total 236.000 47    

 
Jumlah Daun 3 MSK 

Duncana   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

D6K3 3 .6667    

D6K1 3 1.0000    

D4K1 3 1.3333    

D4K2 3 1.6667 1.6667   

D6K0 3 1.6667 1.6667   

D6K2 3 1.6667 1.6667   

D2K3 3 2.0000 2.0000 2.0000  

D4K3 3 2.0000 2.0000 2.0000  

D2K2 3 2.3333 2.3333 2.3333  

D4K0 3 2.3333 2.3333 2.3333  

D0K1 3  3.3333 3.3333  

D2K0 3  3.3333 3.3333  

D2K1 3   3.6667  

D0K2 3    6.3333 

D0K0 3    7.3333 

D0K3 3    7.3333 

Sig.  .065 .063 .059 .215 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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ANOVA 

Jumlah Daun 4 MSK   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 254.146 15 16.943 21.402 .000 

Within Groups 25.333 32 .792   

Total 279.479 47    

 
Jumlah Daun 4 MSK 

Duncana   

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

D6K3 3 1.0000    
D4K1 3 2.0000 2.0000   
D6K0 3 2.0000 2.0000   
D6K1 3 2.0000 2.0000   
D6K2 3 2.0000 2.0000   
D2K3 3 2.3333 2.3333 2.3333  
D4K2 3 2.3333 2.3333 2.3333  
D4K3 3 2.3333 2.3333 2.3333  
D2K2 3  3.0000 3.0000  
D4K0 3  3.0000 3.0000  
D0K1 3  3.6667 3.6667  
D2K0 3  3.6667 3.6667  
D2K1 3   4.0000  
D0K2 3    7.3333 

D0K0 3    8.3333 

D0K3 3    8.6667 

Sig.  .123 .060 .055 .091 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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ANOVA 

Jumlah Daun 5 MSK   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 557.813 15 37.188 54.091 .000 

Within Groups 22.000 32 .688   

Total 579.813 47    

 
Jumlah Daun 5 MSK 

Duncana   

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 6 7 

D6K3 3 1.3333       

D4K1 3 2.3333 2.3333      

D6K0 3 2.3333 2.3333      

D6K1 3 2.3333 2.3333      

D6K2 3 2.3333 2.3333      

D2K3 3 2.6667 2.6667 2.6667     

D4K3 3 2.6667 2.6667 2.6667     

D4K2 3  3.0000 3.0000 3.0000    

D2K2 3  3.3333 3.3333 3.3333    

D4K0 3  3.3333 3.3333 3.3333    

D2K0 3   4.0000 4.0000 4.0000   

D2K1 3    4.3333 4.3333   

D0K1 3     5.3333   

D0K0 3      10.0000  

D0K2 3      10.0000  

D0K3 3       13.6667 

Sig.  .096 .216 .092 .086 .071 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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